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MEMACU PELAKSAN·AAN CARA BELAJAR SISWA AKTIF
(CBSA) MELALUI PELAYA,NAN SUPERVISI

Oleh Ny.' Suharsimi Arikunto

I. PENDAHULUAN

Dalam transformasi pendidikan dan pengajaran, metode m~ng·

ajar merupakan salah satu komponen penting yang tergolong dalam
kategori masukan instrumental di samping kurikulum, guru, dan sa­
rana. Usaha-usaha yang dilakukan oleh para pendidik untuk me­
ningkatkan prestasi belajar siswa pada umumnya diarahkan pada
komponen-komponen tersebut secara langsung, yaitu dalam bentuk
memperbaiki pendekatan, metode mengajar, melengkapi sarana,
dan sebagainya.

'"Upaya peningkatan pend,ekatan atau metode mengajar yang di-
lakukan telah dikaitkan dengan peningkatan k,eterlibatan siswa da­
lam k'egiatan belajar-mengajar. Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)
yang merupakan salah satu bentuk pembaharuan pendidikan dalam
pendekatan. Walaupun, pelaksanaannya memakan waktu cukup
lama, cara tersebut telah disadari perlunya, kemudian diterima oleh
para guru sebagai suatu cara untuk meningkatkan kualitas perolehan
siswa.

Dalam keseluruhan sistem pendidikan, supervisi merupakan
bant"!1an bagi guru untuk meningkatkan kualitas mengajarnya seperti
dikatakan o!eh Kimball Wiles "supervision is assistance"in the deve­
lopment of a botter teaching-learning situation" (1, 1956:8). Demiki­
amah dalam tulisan ini akan disajikan sebuah uraian mengenai keter­
libatan supervisj untuk menunjang pelaksanaan Cara Belajar Siswa
Aktif, satu bentuk uji coba yang dilakukan oleh Balitbang Dikbuddi
kabupaten Cianjur bagi pendidikan dasar pacta tahun 1979.

II~ CARA BELAJAR SISWA AKTIF DARI WAKTUKE WAKTU

Dewasa ini, istilah Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) sudah tidak
asing lagi. Para tenaga kependidikan tidak hanya mengenal istilah­
nya s,aja tetapj juga mengenal konsep, latar belakang maupun ber­
bagcU:~§trategi dalam belajar-mengajar.
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Di dalam salah satu bagian modul Akta Mengajar V 'disebutkan
bahwa usaha ~elibatkan siswa dalam kegiatan belajar-mengajar te­
lah dikenal dalam dunia pendidikan, lama sebelum ini. Apayang di­
lakukan saat ini hanya merupakan suatu usaha "penggalakan kem­
bali" atau suatu "proseskebangkitan kembali" (2, 1983:6). Menurut
pendapat penulis, yang digalakkan kembali bahkan cara-cara yang
telah berpuluh dekade diperkenalkan oleh para pendahulu kita.
CBSA merupakan suatu proses kegiatan belajar-mengajar yang meli­
batkan siswa secara langsung, yang sudah dilakukan sejak zaman
Socrates, kurarig lebih empat abad sebelum Masehi, yaitu dalam ben-

. tuk metode berdialog antara guru dengan murid.
Sesudah lama tidak terdengar adanya usaha lain, pada abad ke­

16, Johann Amos Comenius (1592-1670) mengajarkan kepada kit~

bagaimana cara mengajar yang baik," yaitu dengan pengamatan sen­
diri oleh siswa terhadap benda-ben~l~ yang akan dipelajari. Hal ini
tertulis dalam bukunya Didactica Magna. Satu abad sesudah itu,
Johann Friedrich Herbert (1776-1841) mengemukakan pendapatnya
bahwa cara yang baik untuk menguasai bahan pelajaran harus dida- ·
sarkan pada dasa~ kejiwaan siswa, yakni dari penaIara!1 ke arah ke­
sadaran, yang dimulai dari mengamati, menelaah iImu, dan mencer­
nakannya menjadi satu kesatuan pengertian. Untuk sampai ke ting­
kat ini, oleh Herbert disusunlah satu jenjang formal yaitu: penjelas­
an, asosiasi dan metode. Dalam tahap terakhir ini siswa diharuskan
aktif mengerjakan sendiri (2; 1983:17).

Tidak lama sesu'dah itu, rangkaian penemuan lain seperti Frie­
drich Frobel (1782-1852) dan John Dewey (1859-1952) keduanya me­
mentingkan auto aktivitas dan "learning 'by doing" sebagai faktor
utama dalam memperoleh hasil belajar secara efektif. Di sela-sela ke­
giatan kedua ahli tersebut masih tercatat ahli-ahli lain yang juga me­
mentingka.n keterlibatan siswa dalam belajar, yakni aliran k9nek.sio­
rus, aliran .~lmu jiwa Gestal~ dan para ahli psikologi humanistik yang
menyempurnakan beberapa prinsip belajar. Secara .. selintas dapat
diketahui bahwa para ahli tersebut berpenclapat: "hasil belajar akan
meningkat apabila dalam setiap kegiatan belajar siswa berpartisipasi
secata aktif dan berdisiplin" (6; 1958:8).
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III. CARA BELAJAR SISWA AKTIF PADA REPELITA I

Sejak tahun 1970, yakni sejak adanya arah yang jelas bagi pem­
bang~nan di segala bidang, termasuk di bidang pendidikan, berbagai
upaya telah dilakukan oleh pem~rintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan dasar. Pembaharuan Kurikulum dan Metode Mengajar
(PKMM) suatu proyek Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
yang kegiatannya melatih guru-guru Sekolah. Dasar untuk menggu­
nakan metode-metode mengajar yang lain di samping metode cera­
mah yang sangat dominan saat itu.Usaha yang lebih menyeluruh
sifatnya yaitu Proyek Peningkatan Pendidikan Dasar (P3D). Proyek
tersebut bukan hanya meliputi pembaharuan di bidang kurikulum
dan metode mengajar saja, tetapi juga sarana pendidikan yang ke­
mudian ditunjang pula Proyek Paket Buku untuk beberapa mata pe­
lajaran.

Dalam waktu yang bersamaan, kecenderungan untuk menekan­
kan pacta pencapaian tujuan (output oriented) telah mewarnai kuri­
kulum baru yang lahir seca.ra .bertahap sejak penyusunannya pada·
tahtln 1972 dan dikeluarkan. sekaligus berlaku pada tahun 1975. De­
mikianlah secara serentak dalam kurun waktu tersebut dilaksanakan
pula Proyek Perintis Se~olah Pembangunan (PPSP) di delapan IKIP
Negeri di Indonesia, serta Proyek PAMONG di Kebakkramat Sura­
karta. Kedua-duanya menggunakan modul sebagai media belajar,
yang sangat menekankan keaktifan siswa dalam belajar. Modul ada­
lab suatu paket belajar yang memaksa siswa untuk mernpelajarinya
sendiri dandengan demikian telah pula memaksa mereka untuk ter­
liQ.at secara penuh didalam kegiatan belajar.

Usaha lain yang dilakukan ·oleh pemerintah secara bertahap
adalah memberikan penataran kepada guru-guru di semua tingkat
dan jenis, meliputi penguasaan materi yang diajarkan, penggunaan

. metode mengajar serta pengadaan dan penggunaan alat-alat pelajar­
an. Namun secara umum dapat dikatakan bahwa situ3:si dan kondisi
di dalam kelas sehari-hari masih tetap saja seperti sebelum guru-guru
memperoleh penataran. Di antara faktor-faktor yang menyebabkan­
nya adalah:

1. Penataran yang diberikan kepadaguru-guru masih kurang efek­
tif.

2. Belum ada sinkronisasi antara peningkatanguru dengan apa
yang diber-ikan .kepada.kepala sekolah sehingga sepulangguru
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dari penataran tidak mendapat dukungan baik moril maupun
sarana untuk mempraktekkan hasil yang mereka peroleh.

3. Pembinaan terhadap guru melalui kegiatan supervisi belum
mengarah kepada usaha peningkatan proses belajar-mengajar
yang dima~sud, tetapi baru menekankan pada hal-hal yang
sifatnya administrasi (2; 1979:1).

IVG PENINGKATAN SUPERVISI DALAM RANGKA PENING­
KATAN MUTU PE~DIDIKANDI KABUPATEN CIANJUR

Melalui serangkaian seminar, Badan Penelitian dan Pengem­
bangan Pendidikan dan Pengajaran (BALITBANG'DIK;BUD), da­
lam hal ini Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan
(PUSBANGKURRANDIK), pada bulan April 1979 memulai kegi­
atan uji coba Pening~atanMutu Pendidikan Dasar dan Supervisi di
kabupaten Cianjur. Kegiatan ini terutama dititikberatkan pada suatu
aspek pokok masalah peningkatan mutu pendidikan dengan cara me­
nekankan pelayanan profesional bagi guru-guru. Anggapan dasar­
nya adalah bahwa pelayanan supervisi yang lebih baik bagi guru­
guru akan sangat menunjang peningkatan mutu pendidikan. Kegi­
atan ini merupakan proyek uji coba untuk menemukan model yang
menggunakan strategi penelitian pengembangan (developmental
research). .

Pokok-pokok kegiatan yangdilakukan meliputi tiga hal yaitu:
(1) pengembangan suatu model penataran berdasarkan pendekatan
keterampilan proses yang sekaligus melibatkan guru-guru, kepala
sekolah, dan penilik sekolah. (2) peng~mbangan berbagai metode
atau teknik belajar-mengajar yang bermuara pada Cara Belajar
Siswa Aktif (CBSA) melalui pendekatan keterampilan proses, (3) pe­
ngembangan model pembinaan profesional guru sebagai suatu stra­
tegi supervisi yang efektif.

Lokasi uji coba- ini meliputi tiga kecamatan, yakni (a) Keca­
matan Cianjur Kota, (b) Kecamatan Cugenang yang terletak di anta­
ra kota dan desa, serta (c) Kecamatan Pagelaran di Cianjur Selatan
yang terletak kira-kira 50 kilometer melalui daerah pegunungan ke
arah pantai.:··· Pada ketiga kecamatan tersebut tidak kurang dari 120
bua'h Sekolah Dasar terlibat secara aktif dalam uji coba.

Berdasarkan ketiga jenis pengembangan yang disebutkan di atas
maka uji coba dimulai dengan suatu kegiatan penataran tentang apa
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,,~;;J.ng ~kan dilaksanakan di kelas, dan kelangsungan pelaksanannya
,sel~iu, dimonitor dan dikembangkan seeara terus-menerus melalui
'me~anisme supervisi yang melibatkan berbagai pihak.

v.. 'PENGEMBANGAN SUATU MODEL PENATARAN

Tidak 'perlu dipungkiri bahwa sebenarnya bekal pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh para lulusan pendi­
dikan guru, seusai mengikuti pendidikan prajabatan dapat dikatakan
memadai. Namun ketiga pemilikan tersebut tidak akan berkembang
Iagi apabila tidak dikembangkan, baik melalui penataran maupun
atas kehendak diri sendiri. Bahkan sebaliknya, apa yang telah dimi­
liki dapat m~ngalamipenyusuta-n (distorsi) karena memang daya ke­
mampuan menyimpan pada setiap map.usia sangat terbatas.

Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat
pesat ini, mau tidak man guru harus mengikuti derap kemajuan yang
terjadi, di samping menjaga kelangsungan pemilikan pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan yang sudah pernah diterima. Dalam
rangka memenuhi keharusan inilah ma.ka diperlukan pengertian
pembinaan para pembina di Iapangan. Penilik dan kepala sekolah
adalah pihak-pihak yang bertanggung jawab atas pembinaan guru­
guru Sekolah Dasar.

- Untukmernpersiapkan serta menjaga kelangsungan kemam­
puan dan keterampilan guru-guru dalam mengelola kegiatan belajar­
mengajar yang ditentukan, telah dipilih satu model penataran seba­
gai berikut:

1. Sebelum memulai dan pada waktu-waktu tertentu, secara peri­
odik para guru, kepala sekolah, dan penilik diberi penataran
mengenai pengertian, alasan penggunaan, serta cara-cara me­
laksanakan kegiatan belajar-mengajar yang menggunakan stra­
tegi CBSA sehingga di antara para pelaksana terdapat satu kesa­
tuan pengertian.

2. Pelaksanaan penataran adalah serentak antaraguru, kepala
sekolah dan penilik sek'olah, sehingga ketiga unsur tersebut me­
miliki kemampuan dan keterampilan yang sarna. Tujuannya
adalah agar kepala sekolah atau penilik dapat memberikanban­
tuan apabila di kelas, guru menjumpai kesulitan.

3. Pendekat~n yang digunakan dalam penataran adalah' diskusi,
kerja kelompok, eksperimen, pemberian tugas, yang memung-
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kinkan terjadinya kerja sarna antara guru, kepala sekolah, dan
penilik dalarn status yang sarna yaitu peserta penataran. Dengan
dernikian sedikit demi sedikit terkikislah batas-batas birokrasi
antarmereka. Dengan cara ini, diharapkan adanya "perasaan
bersarna mengernban tugas mendidik anak" sehingga guru-guru
tidak akan segan-segan mengajukan kesulitannya kepada kepala
sekolah mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tugas
mengajar. Status birokrasi terbatas pada hal-hal yang bersifat
administratif saja.

4. Orientasi penataran bukan hanya diarahkan pada hasil saja,
tetapi juga pada proses. Dalam model penataran ini, guru, kepa­
la sekolah, dan penilik tidak hanyamendengarkan ceramah dari
penatar tetapi langsung melakukan. lsi pokok penataran adalah
melatih diri dan mempersiapkan pelajaran yang akan diajarkan
kepada siswa. Di dinding ruang-ruang penataran selalu terpam­
pang ·kalimat-kalimat dalam pias: "SAYA DENGAR SAYA
LUPA, SAYA LIHAT SAYA INGAT, SAYA KERJAKAN
SAYA MENGERTI". Cara ini pulalah yang nantinya akan di­
lakukan di kelas.

VI. PENGEMBANGAN CARA BELAJAR SISWA AKTIF

Apa yang dilakukan dalam uji coba di Sekolah-sekolah Dasar di
kabupaten Cianjur adalah model belajar-mengajar "cara baru"
Titik tolak kegiatan ini adalah ingin dicapainya suatu tujuan: ME­
RANGSANG ANAK BERKEMBANG SEMAKSIMAL MUNGKIN
DENGAN PERAN GURU SESEDIKIT MUNGKIN.

Ciri-ciri menonjol yang dapat dilihat dalam setiap kegiatan bela­
jar-mengajar di sekolah-sekolah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan Keterampilan Proses

Yang dipentingkan dalam proses belajar-mengajar bukanlah
hanya hasilnya, tetapi siswa harus m~ngetahui proses diperolehnya
hasil. Dengan kata lain, siswa dituntun untuk memahami bagaimana

. langkah mengamati, membandingkan, menyusun rencana, menarik
kesimpulan,"dan tidak lupa pula bagaimana mengomunikasikan hasil
kesimpulannya kepada orang lain. Inilah sebabnya maka apabila kita
mengamati suatu kelas, akan tampak kesibukan yang terus-menerus
yang dilakukan oleh siswa sendiri.
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Kegiatan belajar yang dialami oleh siswa bukannya duduk men­
dengarkan ceramah yang diberikan oleh guru, tetapi ada kesibukan
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Pengerjaan tugas
dapat dilakukan secara perorangan ataupun kelompok. Pada akhir
kegiatan, siswa menunjukkan kepada siswa lain hasil pekerjaannya.
Dengan demikian siswa bukan hanya dituntut untuk mampu mene­
muk.an jawaban persoalan tetapi juga menjelaskan kepada orang lain
apa hasilnya dan bagaimana langkah memperoleh hasil tersebut.
Dalam melaporkan hasil kerja, dibuka kesempatan bagi siswa lain
untuk menanyakan segala sesuatu yang dirasa belum jelas. Dalam
situasi beginilah sering terjadi· perdebatan yang seru antarmereka
seperti halnya diskusi orang dewasa saja.

2. Belajar dalamKelompok

Dengan pendekatan keterampilan proses yang dilakukan oleh
siswa, yaitu mengadakan pengamatan, melakukan percobaan, me­
nafsirkan, mengomunikasikan hasil penemuannya, sulit kiranya bagi
siswa untuk duduk berjajar ke belakang seperti lazimnya yang ber­
laku. di 'sekolah biasa. Oleh karena itu, yang terlibat di sekolah-seko­
lah di kabupaten Cianjur, siswa duduk dalam formasi kelompok.

Siswa dalam seluruh kelas terbagi atas beberapa kelompok bela­
jar yang masing-masing terdiri atas 4 sampai 7 orang. Dalamsetiap
kelompok terdapat ketua dan sekretaris, yangdijabat secara bergilir.
Kelompok-kelompok tersebut mempunyai na'ma yang diambilkan
dari nama bunga, pahlawan, burung, dan sebagainya.

3. Pameran Hasil Kerja

Apabila kita memasuki setiap kelas Sekolah Dasar di ·kabupaten
Cianjur, akan kita dapati tempelan-tempelan tabel, diagrafi?, hitung­
an, karangan, gambar, dan lain-lain hasil kerja kelompok. Tempel­
an-tempelan tersebut merupakan laporan diskusi atau pengerjaan
tugas yang sebelumnya sudah dilaporkan secara lisan kepada kelas.

Selain tempelan, juga terdapatgantungan-gantungan hasil
karya yang berbentuk bangun-bangun geometriatau hasil karya lain.
Tempelan atau gantungan tersebut bukanlah pajangan kelas seperti
yang terdapat di kelas pada umumnya tetapi benar-benar merupakan
hasil kegiatan belajar~mengajar. Oleh karena itu, setiap kali selalu di­
ganti dengan yang lain, apabila sudah ada ganti hasil yang perlu di­
saksikan oleh siswa-siswa sekelas.
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4. Lingkungan sebagai Sumber Belajar

Ciri lain yang juga menonjol dari cara belajar baru yang ada di
sekolah-sekolah di kabupaten Cianjur adalah adanya pemanfaatan
lingkungan bagi kegiatan belajar. Dengan adanya penekanan proses
belajar-mengajar pada cara memperoleh hasil, yakni yang dilakukan
lewat pengamatan; percobaan, dan sebagainya maka peranan ling­
kungan sekolah menjadi sangat penting. Pembahasan topik-topik
yang berhubungan dengan Ilmu Pengetahuan Alam, Matematika, 11­
mu PendidikanSosial, dan sebagainya, dapat dikaji pada awal sebe­
lum pelajaran dimulai atau selama proses belajar-mengajar berlang­
sung.

Untuk mengaitkan sekolah dengan masyarakat sekitar, guru­
guru dapat menyuruh siswa-siswa untuk mengunjungi pabrik atau
industri rumah, kantor-kantor ataupun keluarga kampung dan desa.
Mewawancarai orang~orang yang dijumpainya di masyarakat, bukan
hal yang aneh bagi siswa-siswa Sekolah Dasar ini. Mengundang nara
sumber dari masyarakat ke sekolah untuk diminta menjelaskan sega­
la sesuatu, ju~a bukan hal yang asing.

VII. PENGEMBANGAN MODEL PEMBINAAN PROFESI­
ONALGURU

Di bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa berbagai pena­
taran mengenai Cara Belajar Siswa Aktif yang sudah diketahui dan
disadari kemanfaatannya ·bagi peningkatan mutu pendidikan tidak
dapat berlangsung secara baik di kelas disebabkan oleh banyak hal,
antara lain sistem supervisinya. Kegiatan supervisi yang biasa terjadi
di lapangan, sangat ditekankan pada hal-hal yang bersifat adminis­
tratif dan kurang menyangkut pada hal-hal yang berhubungan de­
ngan tugas mengajar dan isi pelajaran.

Setelah dua hal yang diujicobakan di. kabupaten Cianjur yakni
pengembangan model penataran dan pengembangan metode dan
pendekatan mengajar, maka yang terakhir adalah pengembangan
model supervisi yang dititikberatkan pada pemberian bantuan terha­
dap.kegiatan belajar-mengajar, yaitu tugas pokok yang berhubungan
dengan profesi guru~ Itulah sebabnya maka model supervisi ini dise­
but dengan istilah model pelayanan profesional guru.

Dengan model pelayanan profesional guru ini, pelaksanaan ke­
giatan belajar-mengajar yang menggunakan strategi Cara Belajar

•
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•

Siswa Aktif atau apa pun yang akan diintroduksikan dapat terjamin,
bahkan terpacu.

Dimensi-dimensi yang unik sehubungan dengan pelayanan pro­
fesional di Cianjur ini dapat diungkapkan sebagai berikut:

1. Aspek yang Disupervisi

Yang menjadi sasaran supervisi selain hal-hal yang menyangkut
tugas-tugas administrasi, tujuan utama adalah materi yang diajar­
kan, metode yang digunakan, alat-alat pelajaran yang digunakan,
bagaimana keterlibatan siswa, dan sebagainya yang menyangkut ke­
giatan belajar-mengajar. Kemampuan guru dalam mengelola kelas
merupakan aspek lain yang juga disupervisi.

Deng~n penekanan objek supervisi seperti ini, mau tidak mau
guru-guru akan tetap melaksanakan yang telah digariskan, yang
dalam hal ini pelaksanaan CBSA. Guru tidak segan-segan lagi melak­
sanakan cara tersebut karena di samping mereka sudahmahir juga
sudah ditatar, sehingga selalu terbuka kesempatan untuk bertanya
apabila pada suatu saat nlenjumpai kesulitan. Sebagai sumber berta­
nya bukan hanya guru-guru lain, tetapi juga kepala sekolah atau
penilik mereka.

2. Pelaksana dan Unsur Penunjang Supervisi

Dibandingkan supervisi pada umumnya, yang hanya dilakukan
oleh para penilik sekolah dengan alur dari atas ke bawah maka mo­
del supervisi yang dikembangkan ini dilak'ukan oleh berbagai pihak
dengan multialur (vertikal-horisontal). Penilik sekolah bukanlah
satu-satunya petugas supervisi yang datang dari luar sekolah, tetapi
juga guru-guru lain seprofesi, dan kepala sekolah dari sekolah lain.

Usaha lain yang dilakukan untuk menunjang model supervisi
adalah pembentukan kelompok-kelompok kerja, yaitu:

a. Kelompok Kerja Guru (KKG) ~erupakan wadah untuk mem­
pertemukan guru-guru dalam mendiskusikan masalah-masalah
yang dihadapi di kelas dan .alternatif pemecahannya. KKG ini
bertemu setiap minggu atau dua minggu sekali di tempat yang
berbeda secara bergantian.

b. Pusat Kegiatan Guru (PKG) yang merupakan wadahguru-guru
bidang studi ·yang sarna untuk bersama-sama mempersiapkan
penyusunan satuan pelajaran serta kelengkapan tugas dan alat­
alatnYa.
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Co Kelornpok Kerja KepalaSekolah (KKKS) rnerupakan. wadah un­
tuk bertemunya para kepala sekolah untuk mendiskusikan dan
mencari alternatif pemecahan masalah yang mereka hadapi di
sekolah masing-masing.

d. Kelompok. Kerja Penilik Sekolah (KKPS) suatu wadah untuk
pertemuan para Penilik Sekolah dalam waktu-waktu tertentu
dalam rangka membicarakan masalah-masalah yang mereka ha­
dapi di lapangan ..

3. Mekanisme Supervisi .

Mekanisme pembinaan profesional dilakukan kepada guru-guru
maupun kepala sekolah melalui wadah-wadah yang sudah ada dalam
struktur yang formal dalarn tubuh De~artemen Pendidikan dan
Kebudayaan (Kandep Kabupaten, Kandep Kecamatan, Penilik) dan
melalui wadah-wadah yang dibentuk yang sudah dikem\lkakan di
atas.

Wadah-wadah pembinaan profesional ini lebih banyak berben­
tuk pembinaan fungsional, sesuai dengan fungsi dan keperluan bagi
para penilik sekolah, kepala sekolah, dan para guru pada tingkat

. pendidikan dasar.
Mekanisme pembinaan profesional yang dilakukan melalui wa­

dah-wadah yang dibentuk.tersebut dimaksudkan agar timbul dan ter­
bina motivasi serta aspirasi para pembina maupun guru dalam me­
ningkatkan mutu, efisiensi dan efektivitas interaksi belajar-menga­
jar.

4. Sikap dalam Supervisi

Sejak masa penataran., guru, kepala sekolah, dan penilik seko­
lah sudah dibina kerukunan dan sikap demokrasinya sehingga mere­
ka telah menjadi akrab. Dengan demikian maka hubungan mereka
benar-benar seperti hubungan ternan sejawat. Kegiatan supervisi ber-
langsung bebas, tidalc kaku. . ' .

Penilaian dilakukan dari dua arah, yaitu dati pihak yang '. me-
nyupervisi dengan cara memancing permCisalahan kemudian .d~pero­

leh kesimpulan yang didasarka~ atas pembicaraan bersama antara
pihak yang menyupervisi dan yang disupervisi.

Dari pihak yang disupervisi, kegiatan supervisi dilakuk.an de­
ngan cara menanyakan sesuatu permasalahan yang .~ereka jumpai di
lapangan yang belum dapat mereka pecahkan sendiri. Dengandemi­
kian pelayanan profesional ini benar-benar bersifat demokratis.
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Sebagai kelengkapan uraian, berikut ini disertakan gambar
struktur koordinasi pembinaan profesional secara vertikal maupun
horisc;>ntal yang berlaku di kabupaten Ci~jur unt~k Sekolah Dasar
(5; 1984;90).
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VIII. PENUTUP

Cara Belajar Siswa Aktif sebagai suatu strategi belajar-mengajar
yang teJah· diakui dapat meningkatkan mutu hasil' belajar, terbukti
telah'dapat dilaksanakan, bukan hanya merupakan teori yang nya­
ring didengar. Hal ini dimungkinkan karena peranan sllpervisi telah
diangkat untukdikaitkan secara Iangsungdengan kegiatan profe­
sional guru. .
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Membangun lebih mudah daripada. melestarikan kelangsungan­
nya. Ucapan inilah yang perlu diperhatikan untuk mempertahankan
apa yang sudah dimulai di Cianjur dan berhasil dengan positif. Tam­
paknya memang ini mungkin, karena menurut disain dan kenyataan­
nya, kegiatan ini tidak menuntut banyak biaya. Semuanya dapat di­
masukkan ke dalam mekanisme rutin.

Satu hal yang masih belum nampak terpadu adalah sistem peni­
laiannya. Dalam semua jenis gerak pembaharuan tentu orang berta­
nya, bagaimana efektivita's kegiatan ini dibandingkan dengan yang
telah lama berlangsung. Bermacam-macam evaluasi keberhasilan
belajar, apakah itu Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA)ataukah
evaluasi yang lain· yang masih bersifat pengukuran' aspek kognitif
dan hanya mengukur hasil, belum ke proses. Jadi, pendekatan·kete­
rampilan proses yang biasa dilatihkan, belum mendapatkan kesem­
patan untuk diukur. Inilah yangmasih menjadi pemikiran para pen­
didik yang terlibat dalam tanggung jawab evaluasi.
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